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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Ekspor tembakau Provinsi Jawa Timur memiliki daya saing komparatif 

yang kuat di pasar internasional pada periode 2007-2021 karena hasil 

analisis RCA bernilai lebih dari satu dan menunjukkan peningkatan daya 

saing.  

2. Ekspor tembakau Provinsi Jawa Timur memiliki daya saing kompetitif yang 

lemah dan menjadi wilayah pengimpor karena hasil Indeks Spesialisasi 

Perdagangan (ISP) menunjukkan nilai yang negatif dan sedang berada di 

tahap substitusi impor  

3. Variabel produksi tembakau domestik, nilai tukar riil, harga domestik 

tembakau, konsumsi domestik, dan daya saing secara simultan berpengaruh 

terhadap volume ekspor tembakau Provinsi Jawa Timur di pasar 

internasional. Variabel produksi, nilai tukar riil, dan konsumsi domestik 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor tembakau Provinsi Jawa 

Timur. Variabel harga domestik tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ekspor tembakau Provinsi Jawa Timur. Variabel daya saing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ekspor tembakau Provinsi Jawa Timur.  

5.2 Saran 

 Beberapa saran yang dapat penulis berikan terkait ekspor tembakau dan 

penelitian selanjutnya adalah:  

1. Adanya upaya untuk meningkatkan daya saing tembakau Provinsi Jawa 

Timur melalui peningkatan dan perbaikan kualitas tembakau lokal, 
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peningkatan produktivitas, dan keterjaminan kontuinitas produksi tembakau 

yang dapat dijalankan dengan adanya keterlibatan teknologi dalam 

berproduksi serta melalui pelatihan dan dukungan sarana dan prasarana 

kepada petani tembakau. Petani tembakau disarankan untuk terbuka dalam 

inovasi baru dalam budidaya dan pengolahan tembakau yang sekiranya dapat 

meningkatkan kualitas tembakau. 

2. Pemerintah segera memberlakukan kebijakan pembatasan impor agar 

tembakau lokal tidak kalah bersaing dengan tembakau impor sehingga dapat 

memacu petani tembakau untuk meningkatkan kualitas produksinya  

3. Penelitian ini hanya membahas kinerja ekspor tembakau kode HS 2401 

Provinsi Jawa Timur di pasar internasional ditinjau dari daya saing dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh sebab itu, perlu adanya penelitian 

lanjutan yang memasukkan variabel lain yang belum ada dalam penelitian ini 

dan trend ekspor tembakau di masa mendatang.  


